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ABSTRAK

Perbankan menjadi pusat perekonomian di seluruh negara, terutama Negara

Indonesia yang sedang dalam proses pembangunan di segala sektor. Secara garis

besar tujuan utama perbankan yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nasional agar tercapainya kesejahteraan rakyat. Agar tetap mampu menjalankan

peran suatu bank, dibutuhkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank.

Dimana kesehatan bank merupakan hal yang paling penting dalam kelancaran

kegiatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank

Konvensional dan Bank Syariah dengan menggunakan metode RGEC tahun 2015

– 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sampel dari pelitian ini

adalah 11 Bank Konvensional dan 11 Bank Syariah. Adapun jenis data penelitian

ini adalah deskriptif dan sumber data diperoleh dari laporan keuangan yang

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah diaudit tahun 2015 –

2017. Berdasarkan penilaian yang sudah dilakukan dengan menggunakan metode

RGEC pada 11 Bank Konvensional menunjukkan peringkat 1 (sangat sehat) adalah

Bank BCA dan Bank Mega. Sedangkan yang masuk dalam peringkat 3 (cukup sehat)

adalah Bank Bukopin. Pada 11 Bank Syariah pada tahun 2015 – 2017, Bank Syariah

masuk ke dalam peringkat 1 (sangat sehat) adalah Bank Tabungan Pensiunan

Nasional Syariah. Sedangkan yang masuk dalam peringkat 4 (kurang sehat) adalah

Bank Jabar Banten Syariah dan Bank Victoria Syariah.

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Bank Konvensional, Bank Syariah,

dan Metode RGEC.
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ABSTRACT

Banking has become the center of the economy in all countries, especially Indonesia

which is in the process of development in all sectors. Broadly speaking, the main

objective of banking is to support the implementation of national development in

order to improve equity, economic growth, and national stability in to achieve

people's welfare. In order to remain able to carry out the role of a bank, it requires

public trust in the performance of the bank. Where the health of the bank is the most

important thing for the smooth running of its activities. This study aims to analyze

the level of health of Conventional Banks and Islamic Banks using the RGEC

method in 2015 - 2017. This research is a quantitative research, and the samples

are 11 Conventional Banks and 11 Islamic Banks. The types of research data are

descriptive and data sources are obtained from financial reports published by the

Indonesia Stock Exchange (IDX) and audited in 2015 - 2017. Based on the

assessments that have been carried out using the RGEC method on 11 Conventional

Banks ranked 1 (very healthy ) are Bank BCA and Bank Mega. While those who

were ranked as number 3 (quite healthy) were Bank Bukopin. In 11 Islamic Banks

in 2015 - 2017, Sharia Banks were ranked number 1 (very healthy), the Sharia

National Retired Savings Bank. Whereas those who are ranked 4th (less healthy)

are Bank Jabar Banten Syariah and Victoria Syariah Bank.
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